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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, penggunaan financial technology
(fintech), dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi karyawan swasta di Kelurahan Batuceper, Kota
Tangerang. Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, dengan jumlah popolasi 14.805 jiwa.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling dan dihitung menggunakan rumus Slovin (margin error 10%), sehingga diperoleh sampel sebanyak 100
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form dan dianalisis menggunakan uji regresi
linier berganda berbasis SPSS versi 32. . Teknik analisis data digunakan untuk melakukan pengujian uji validtas,
uji reliabilitas,uji asumsi klasik, uji normalitas,uji multikolinearitas,uji heteroskedastisitas,uji analisis regresi
linier berganda dan uji hipotesis yg terdiri dari uji kelayakan model (uji F),uji Analisis Koefisien Determinasi
(R?). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara parsial, literasi keuangan dan penggunaan fintech
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan gaya hidup tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan koefisien determinasi sebesar 29,2%, sementara 70,8%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan Pribadi.

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi di era digital saat ini membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah financial
technology (Fintech) yang memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan
seperti pembayaran digital, investasi, hingga pinjaman online. Tingginya pertumbuhan
financial technology (Fintech) sebagian besar didorong oleh pemerintah yang proaktif dalam
memberikan kebijakan dibidang keuangan terutama keuangan digital, dengan harapan dapat
mendorong inovasi dan dapat meningkatkan inklusi keuangan indonesia. Secara global,
milenial dan generasi Z memiliki intensi tertinggi dalam mengadopsi layanan financial
technology (Fintech) dibanding generasi lainnya (Abu Dagar et al., 2020). Menurut buku
pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, yang dimaksud dengan literasi
keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas
sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang baik (Nurrohmah, 2025). Tujuan dari
Fintech adalah tercapainya suatu kondisi masyarakat yang mudah dan sederhana pada saat
melakukan kegiatan transaksi maupun mengakses berbagai kegiatan produk keuagan. Menurut
Purba et al., dalam penelitian (Nurrohmah, 2025) pengelolaan keuangan atau manajemen
keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian kegiatan
keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha.

KAJIAN TEORITIS
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan suatu tingkatan cara pemahaman seseorang mengenai
perihal konsep dan pengelolaan keuangan. Seseorang yang memiliki pengaruh literasi
keuangan yang baik akan mudah dalam menetapkan suatu informasi, termasuk dampak
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kerugian serta hak dan kewajiban dalam memanfaatkan suatu kewajiban (Damayanti &
Nirmala, 2024). Menurut Lusardi, dalam Penelitian (Azizah, 2020) menyatakan bahwa literasi
keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki
taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber
daya keuangan yang tepat dan efisien. Menurut Yushita,A.N (2017) indicator literasi keuangan
sebagai berikut:

1. Pemahaman kebutuhan dan keinginan

2. Pengelolaan arus kas

3. Pemahaman pentingnya proteksi asuransi

4. Alokasi dan untuk investasi jangka panjang
Penggunaan Financial Technology (fintech)

Perkembangan dari sebuah teknologi keuangan atau financial technology (fintech)
dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan transaksi keuangan.
Menurut (Maharani, 2025) hadirnya financial technology menawarkan berbagai keutungan,
termaksuk dengan menghemat waktu, biaya, pikiran dan juga tenaga. Menurut(Anisyah et al.,
2021) financial technology atau teknologi keuangan adalah kombinasi dari sistem dan
teknologi sektor keuangan yang memungkinkan produk atau jasa dibeli atau dijual pada waktu
yang berbeda dan di ruang pasar yang berbeda. Menurut (Andiani & Maria, 2023) terdapat
beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur Financial Technology yaitu persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi resiko dan keamanan, dan perilaku penggunaan.
Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan cerminan dari pola hidup seseorang yang tercemin dalam
aktivitas, minat, dan cara individu tersebut menggunakan uang. Menurut (Tibrani et al., 2025)
gaya hidup merupakan suatu perilaku seseorang dalam menunjukan bagaimana cara mereka
hidup, bagaimana cara membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu. Menurut
(Rizkynanda & Rahayuningsih, 2025) evaluasi gaya hidup konsumtif diharapkan mendorong
pola kondumtif yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. Menurut (Wati & Mustagim,
2024) ada beberapa indikator pengukuran gaya hidup adalah kebisingan belanja
daring,ketertarikan mengikuti tren,kesadaran dampak gaya hidup terhadap keuangan.
Pengelolaan Keuangan Pribadi

Pengelolaan keuangan pribadi direncanakan agar pendapatan yang dimiliki dapat
dipergunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan, serta mampu menciptakan kondisi
keuangan yang stabil. Menurut (Wang, 2023) pengelolaan keuangan juga berupa bagian dari
kegiatan manajemen keuanga pribadi yang mana merupakan sebuaah proses induvidu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya melalui kegiatan mengelola sumber keuangan secaara tersusun
dan sistematis. Menurut Wati, R & Mustaqim, M (2024) indicator pengelolaan keuangan
pribadi yaitu kejelasan tujuan keuangan,penyusunan anggaran bulanan,kebiasaan menyisikan
pendapatan, pengendalian pembelian sesuai kebutuhan.
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Pengembangan Hipotesis

H:: Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi karyawan swasta.
Ha: Penggunaan financial technology berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
Hs: Gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi

Ha: Literasi keuangan, pengunaan financial technology, dan gaya hidup secara simultan
berpengaruh terhadap pengeolaan keuangan pribadi karyawan swasta di Kelurahan Batuceper,
Kota Tangerang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini melibatkan
karyawan swasta di Kelurahan Batuceper, Kota Tangerang, yang berada dalam rentang usia
produktif (20-50 tahun), ditetapkan sebagai populasi dalam penelitian ini. Teknik pengambilan
sampel yang diterapkandalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan e = 10%, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 100 responden. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer
yang merupakan hasil yang diperoleh secara langsung dari responden atau dari sumber utama
dengan melalui kuesioner yang diberikan kepada karyawan swasta yang berdomisili bekerja di
wilayah Kelurahan Batuceper, Kota Tangerang. Teknik analisis data digunakan untuk
melakukan pengujian uji validtas, uji reliabilitas,uji asumsi klasik, uji normalitas,uji
multikolinearitas,uji heteroskedastisitas,uji analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis yg
terdiri dari uji kelayakan model (uji F),uji Analisis Koefisien Determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari setiap butir pernyataan
yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment yang diolah melalui program SPSS.
Nilai korelasi empiris (r-hitung) pada masing-masing butir pernyataan kemudian dibandingkan
dengan nilai r-tabel. Berdasarkan jumlah responden uji coba (n) sebanyak 100 pada taraf
signifikansi 5% (0,05), diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,197. Suatu butir pernyataan dinyatakan
valid apabila nilai r-hitung yang diperoleh lebih besar dari 0,197 dan bernilai positif.

Pengujian validitas telah dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam kuesioner,
dan hasil perhitungannya melalui SPSS telah disajikan dalam bentuk tabel. Adapun output
lengkap hasil uji validitas dari SPSS akan dilampirkan pada bagian lampiran. Hasil uji validitas
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Item Pernyataan Nilai r-Hitung r-Tabel Keterangan
X1_1 0,645 0,197 VALID
X1_2 0,690 0,197 VALID
X1_3 0,629 0,197 VALID
X1_4 0,706 0,197 VALID
X2_1 0,798 0,197 VALID
X2_2 0,633 0,197 VALID
xX2_3 0,757 0,197 VALID
X2_4 0,857 0,197 VALID
X3_1 0,775 0,197 VALID
X3_2 0,829 0,197 VALID
X3_3 0,422 0,197 VALID
Y_1 0,789 0.197 VALID
Y_ 2 0,730 0,197 VALID
Y_3 0,843 0,197 VALID
Y_4 0,702 0,197 VALID

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan penyajian pada Tabel 1 di atas, hasil analisis uji validitas untuk masing-

masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel Literasi Keuangan (X1)

Keempat butir pernyataan pada variabel ini memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara

0,629 hingga 0,706. Karena seluruh nilai r-hitung lebih besar dari 0,197, maka seluruh

item pernyataan pada variabel X1 dinyatakan valid.

b. Variabel Penggunaan Fintech (X2)

Keempat butir pernyataan pada variabel ini memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara

0,633 hingga 0,857. Karena seluruh nilai r-hitung lebih besar dari 0,197, maka seluruh

item pernyataan pada variabel X2 dinyatakan valid.

c. Variabel Gaya Hidup (X3)

Ketiga butir pernyataan pada variabel ini memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara

0,422 hingga 0,829. Karena seluruh nilai r-hitung lebih besar dari 0,197, maka seluruh

item pernyataan pada variabel X3 dinyatakan valid.

d. Variabel Pengelolaan Keuangan (Y)

Keempat butir pernyataan pada variabel ini memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara

0,702 hingga 0,843. Karena seluruh nilai r-hitung lebih besar dari 0,197, maka seluruh

item pernyataan pada variabel Y dinyatakan valid.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 15 item pernyataan
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Temuan ini menunjukkan bahwa
instrumen kuesioner yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas dengan baik. Oleh
karena itu, seluruh item pernyataan tersebut dapat digunakan dalam proses pengumpulan data
primer terhadap 100 responden.
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Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas telah dilakukan terhadap seluruh pernyataan dalam kuesioner, dan
hasil perhitungannya melalui SPSS telah disajikan dalam bentuk tabel. Adapun output lengkap
hasil uji reliabilitas dari SPSS akan dilampirkan pada bagian lampiran. Dalam pengujian
reliabilitas ini, seluruh pernyataan yang sebelumnya telah dinyatakan valid melalui uji validitas
kemudian diuji kembali menggunakan program SPSS v.32. Hasil uji reliabilitas tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan

15 0,818 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa dari 15 pernyataan yang digunakan dalam
kuesioner penelitian ini diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,818, yang lebih besar dari
nilai syarat minimum sebesar 0,60. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan reliabel.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen kuesioner memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik dalam mengukur variabel Literasi Keuangan (X1), Penggunaan Fintech
(X2), Gaya Hidup (X3), dan Pengelolaan Keuangan (Y). Oleh karena itu, seluruh 15 item
pernyataan tersebut dianggap andal dan layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian
ini.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, pengujian asumsi klasik dilakukan terhadap nilai residual dari
model regresi yang melibatkan variabel Literasi Keuangan (X1), Penggunaan Fintech (X2),
Gaya Hidup (X3), dan Pengelolaan Keuangan (Y). Adapun tahapan pengujian asumsi klasik
dalam penelitian ini mencakup tiga bagian utama, yaitu:

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai Unstandardized Residual. Adapun
ringkasan hasil pengolahan data menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 4.berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 100
Normal Parameters-® 0000000
1.49354360

Most Extremne Differences 098

2 055

Negative -.098

Test Statistic 0s8

Asymp. Sig. (2-tailed) 020°

Monte Carlo Sig. (2- Sig 2809
tailed) R

99% Confidence Interval  Lower Bound 268

Upper Bound 291

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, penilaian normal atau tidaknya
data dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Suatu data dinyatakan berdistribusi normal
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apabila nilai signifikansinya > 0,05. Berdasarkan Tabel 4. di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual pada
model regresi ini telah berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas telah dilakukan, dan hasil perhitungannya melalui SPSS
telah disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan output lengkapnya akan dilampirkan pada
bagian lampiran. Adapun ringkasan hasil uji multikolinearitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Independen Tolerance VIF
1 Literasi Keuangan (X1) 0,899 1,112
2 Penggunaan Fintech (X2) 0,802 1246
3 Gaya Hidup (X3) 0,819 1.221

Sumber : Hasil pengolahaan data SPSS 32

Berdasarkan tabel 4, di atas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dan nilai VIF dari
masing-masing variabel independent yaitu:

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,899 (0,899 > 0,10)
dan nilai VIF sebesar 1,112 (1,112<10).
2. Variabel Penggunaan Fintech (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,802 (0,802 >

0,10) dan nilai VIF sebesar 1,246 (1,246<10).

3. Variabel Gaya Hidup (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,819 (0,819 > 0,10) dan
nilai VIF sebesar 1,221 (1,221<10).

Melalui hasil perhitungan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel
independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF yang kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan, Penggunaan
Fintech, dan Gaya Hidup tidak terjadi masalah multikolinearitas dan layak digunakan untuk
memprediksi Pengelolaan Keuangan dalam analisis hipotesis selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis
grafik scatterplot dengan bantuan program SPSS. Pengujian dilakukan dengan mengamati pola
penyebaran titik antara nilai prediksi variabel dependen (Regression Standardized Predicted
Value) pada sumbu X dan nilai residual (Regression Studentized Residual) pada sumbu Y.
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1. Apabila titik-titik pada scatterplot membentuk suatu pola tertentu, maka model regresi
dinyatakan mengalami gejala heteroskedastisitas.

2. Apabila titik-titik pada scatterplot tidak membentuk pola tertentu yang teratur, maka
model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
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Berikut adalah hasil dari output penelitian

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : hasil pengolahan data SPSS32

Berdasarkan tampilan grafik scatterplot di atas, menunjukkan penyebaran titik-titik data
sebagai berikut:

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0.
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa variabel independent terbebas dari asumsi klasik
heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian.

Selain menggunakan grafik scatterplot, uji heteroskedastisitas juga dilakukan dengan
metode Glejser. Metode ini dilakukan dengan meregresikan nilai residual absolut terhadap
variabel independen. Model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas apabila
nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.647 1.097 1.501 137
LK -.075 .061 -130 -1.225 .224
ER 035 .042 .094 .832 408
GH .025 .058 .048 428 .670

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan hasil Uji Glejser pada tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa Literasi Keuangan
(LK): memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,224 (> 0,05).Penggunaan Fintech (PF):
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,408 (> 0,05).Gaya Hidup (GH): memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,670 (> 0,05).0Oleh karena seluruh nilai signifikansi variabel independen
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi salah satu syarat uji
asumsi Klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda.
Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah seluruh data penelitian selesai dianalisis, hasil yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah
dirumuskan dalam model penelitian. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Literasi Keuangan (X1), Penggunaan Fintech (X2), dan Gaya Hidup (X3) terhadap
Pengelolaan Keuangan (Y). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
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linier berganda, yang bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hubungan antarvariabel tersebut dapat dilihat dari hasil output
pengolahan data SPSS sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig

1 (Constant) 7.193 1.755 4.099 000
X1 552 098 503 5.640 .000
X2 132 .066 188 1.994 049
X3 -.097 093 -.097 -1.040 .30

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan tabel 6 perhitungan regresi di atas, dapat diketahui model persamaan

regresinya sebagai berikut:
Y =a+ BiXat B2Xo + BiXs
Y =7.193 + 0,552X: + 0,132X> - 0,097X;

Keterangan:

Y = Pengelolaan Keuangan Pribadi
o = Konstanta

B1, B2, Ps = Koefisien Regresi

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Penggunaan Fintech

X3 = Gaya Hidup

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka interpretasi dari masing-

masing koefisien regresi adalah sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta sebesar 7,193

Nilai ini menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi Keuangan (X1), Penggunaan
Fintech (X2), dan Gaya Hidup (X3) bernilai konstan atau sama dengan nol, maka nilai
Pengelolaan Keuangan () diperkirakan sebesar 7,193 satuan.

Koefisien Regresi Variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,552

Nilai koefisien yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara Literasi
Keuangan dengan Pengelolaan Keuangan. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada
variabel Literasi Keuangan akan diikuti dengan peningkatan Pengelolaan Keuangan
(Y) sebesar 0,552 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.
Koefisien Regresi Variabel Penggunaan Fintech (X2) sebesar 0,132

Nilai koefisien yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara Penggunaan
Fintech dengan Pengelolaan Keuangan. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada
variabel Penggunaan Fintech akan diikuti dengan peningkatan Pengelolaan Keuangan
(YY) sebesar 0,132 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.
Koefisien Regresi Variabel Gaya Hidup (X3) sebesar -0,097

Nilai koefisien yang negatif menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah antara
Gaya Hidup dengan Pengelolaan Keuangan. Artinya, setiap peningkatan satu satuan
pada variabel Gaya Hidup justru akan diikuti dengan penurunan Pengelolaan Keuangan
(YY) sebesar 0,097 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.

Pengujian Hipotesis dan Kelayakan Model
Uji F (Uji Kelayakan Model)

Dalam penelitian ini, diperoleh nilai F-hitung sebesar 14,559 yang lebih besar dari nilai

F-tabel sebesar 2,70, sehingga Ho, ditolak. Nilai F-tabel ditentukan berdasarkan tingkat
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signifikansi o= 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (degree of freedom), yaitu df1 =k - 1 dan
df2 = n - k, di mana n merupakan jumlah sampel (100 responden) dan k merupakan jumlah
total variabel (4 variabel). Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh:
dfl=4-1=3
df2=100-4=96

Berdasarkan distribusi tabel statistik F, nilai Ftabel untuk F(3,96) pada signifikansi 0,05
adalah sebesar 2,70. Hasil pengujian kelayakan model (Uji F) menggunakan bantuan program
SPSS versi 32 dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Uji kelayakan model (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 100.473 3 33.49 14,559 000"
Residual 220.837 96 2.300
Total 321.310 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
<0,001, yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F-hitung yang diperoleh
dari model regresi tersebut adalah sebesar 14,559, yang berarti lebih besar dibandingkan
dengan nilai F-tabel sebesar 2,70. Dengan demikian, berdasarkan kedua kriteria tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi linier berganda yang diajukan dalam penelitian ini
dinyatakan layak (fit) untuk digunakan.

Uji Parsial (Uji t)

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t yaitu dengan cara melihat nilai
signifikansinya dan melihat t hitung hasil output dari pengolahan data SPSS, dibandingkan
dengan nilai t tabel. Nilai t tabel dicari pada signifikansi a = 0,05 (5%) dengan derajat
kebebasan (degree of freedom) df = n — k — 1. Di mana n adalah jumlah responden (100
responden) dan k adalah jumlah variabel independen (3).

Df=100-3-1=96

Berdasarkan tabel distribusi t statistik, nilai t tabel untuk df = 96 dengan pengujian two

tailed adalah sebesar 1,985. Berikut adalah hasil pengolahan data tersebut:
Tabel 8. Hasil Uji-t (Uji Partial)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.183 1.755 4.099 .000
X1 552 098 503 5.640 .000
(2 A132 066 188 1.994 .049
X3 -.097 093 -.097 -1.040 30

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen secara parsial sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1): Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap
Pengelolaan Keuangan (Y)
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Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,552 dengan nilai t-
hitung sebesar 5,640 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
HO: Variabel Literasi Keuangan tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan.
H1: Variabel Literasi Keuangan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2): Pengaruh Penggunaan Fintech (X2) terhadap
Pengelolaan Keuangan (Y)
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,132 dengan nilai t-
hitung sebesar 1,994 dan nilai signifikansi sebesar <0,049. Adapun hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
HO: Variabel Penggunaan Fintech tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan.
H2: Variabel Penggunaan Fintech berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3): Pengaruh Gaya Hidup (X3) terhadap Pengelolaan
Keuangan (Y)
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,097 dengan nilai t-
hitung sebesar -1,040 dan nilai signifikansi sebesar 0,301. Adapun hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
HO: Variabel Gaya Hidup tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan.
H3: Variabel Gaya Hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary':l

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 559% 313 291 1.51670

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 32

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,5642, yang
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel Literasi Keuangan,
Penggunaan Fintech, dan Gaya Hidup dengan Pengelolaan Keuangan. Adapun nilai koefisien
determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,313, sedangkan nilai koefisien determinasi yang
disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,291.

Untuk mengevaluasi kelayakan model regresi, digunakan nilai Adjusted R Square, yaitu
sebesar 0,291 atau setara dengan 29,1%, dengan perhitungan sebagai berikut:

KD = R2 x 100%

KD = 0,291 x 100%

KD =29,1%

Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi naik-turunnya Pengelolaan Keuangan
mampu dijelaskan oleh kombinasi variabel Literasi Keuangan, Penggunaan Fintech, dan Gaya
Hidup sebesar 29,1%. Sementara itu, sisanya sebesar 70,9% (100% - 29,1%) dipengaruhi oleh
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variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti financial self-efficacy, kemudahan
akses layanan keuangan, atau faktor makro ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh literasi keuangan,
penggunaan financial technology (fintech), dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan
pribadi karyawan swasta di Kelurahan Batuceper, Kota Tangerang, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan: Berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi. Pemahaman keuangan yang memadai mendorong karyawan untuk
mengalokasikan penghasilannya secara bijak dan terencana.

2. Penggunaan Fintech: Berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi. Kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan pencatatan otomatis
pada layanan fintech membantu karyawan mengontrol serta memantau arus kas harian
secara lebih teratur.

3. Gaya Hidup: Tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hal
ini menunjukkan bahwa pola konsumsi dan gaya hidup karyawan di lokasi penelitian
tidak secara langsung merusak atau menentukan cara mereka mengelola keuangan
utama (seperti tabungan dan dana darurat).

4. Pengaruh Simultan: Secara bersama-sama, literasi keuangan, penggunaan fintech, dan
gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan
kontribusi sebesar 29,2%, sedangkan sisanya sebesar 70,8% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.
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